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ABSTRAK

Citra satelit Sentinel 2 merupakan citra satelit resolusi sedang yang dapat dimanfaatkan untuk memantau kondisi kebun kelapa
sawit menggunakan analisis Normalized Difference Vegetation Index (NDVI). Indeks NDVI merupakan indeks vegetasi yang
dihitung berdasarkan rasio nilai reflektansi pada band merah dan inframerah dekat dari pelepah daun kelapa sawit. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis kondisi kerapatan dan kesehatan tanaman kelapa sawit tua (22-29 tahun) yang telah
memasuki masa peremajaan. Penelitian dilakukan di Afdeling 1 Kebun Rantau Baru PT. Pusaka Megah Bumi Nusantara.
Hasil penelitian menunjukkan nilai NDVI untuk tanaman kelapa sawit memiliki rentang 0,51 - 0,84. Berdasarkan index NDVI
untuk tanaman kelapa sawit, diketahui bahwa kerapatan tanaman kelapa sawit termasuk dalam kategori tinggi dan tingkat
kesehatannya termasuk dalam kategori sangat sehat. Kelas kerapatan tinggi hasil pengkelasan indeks NDVI sesuai dengan
kondisi kerapatan tanaman di blok kebun kelapa sawit yang memiliki nilai rerata Satuan Pohon per hektar (SPH) 118
pohon/hektar. Kelas kesehatan tanaman hasil NDVI sesuai dengan data Leaf Sampling Unit (LSU) yang menunjukkan nilai
kandungan makronutrien dan mikronutrien dalam jumlah yang cukup tinggi. Pemanfaatan citra satelit Sentinel 2 dapat menjadi
alternatif untuk evaluasi kondisi kebun kelapa sawit secara cepat dan efisien.

Kata kunci: Citra satelit Sentinel 2; indeks NDVI; kelapa sawit; kerapatan tanaman; kesehatan tanaman.

ABSTRACT

Sentinel 2 satellite imagery is a medium-resolution image that can be used to monitor the condition of oil palm plantations
using the Normalized Difference Vegetation Index (NDVI). The NDVI index is calculated based on the ratio of the reflectance
of red and near-infrared waves from the oil palm leaf. This study aims to analyze the condition of old oil palm plants (22-29
years) which have entered a period of replanting. This research was conducted at Afdeling 1 Rantau Baru Plantation, PT.
Pusaka Megah Bumi Nusantara. The results showed that the NDVI value of oil palm was 0.51 - 0.84. Based on the NDVI index
of oil palm plants, it is known that the density of oil palm plants is in the high category and the health level is in the very healthy
plant category. The high-density class from the NDVI index classification is based on plant density in the oil palm plantation
block, with an average number of trees per hectare (SPH) of 118 trees/hectare. The NDVI plant health class follows the Leaf
Sampling Unit (LSU) data which shows the value of the content of macronutrients and micronutrients in fairly high amounts.
Using Sentinel 2 satellite imagery can be an alternative for evaluating the condition of oil palm plantations quickly and
efficiently.
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PENDAHULUAN

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan
komoditas perkebunan unggulan bagi negara Indonesia
(Pahan, 2015; Verheye, 2010). Produk turunan kelapa sawit
tidak hanya dimanfaatkan di dalam negeri namun juga
menjadi salah satu komoditas ekspor bagi Indonesia (Pahan,
2015). Sebagai komoditas dengan nilai ekonomi yang tinggi
maka proses budidaya kelapa sawit harus dilakukan dengan
konsep praktek manajemen terbaik (best management
practices) dari proses persiapan lahan, budidaya, hingga
proses panen (Fairhurst & Griffiths, 2014; Goh & Hardter,
2003). Proses tersebut penting dilakukan untuk menjaga
produktivitas kelapa sawit hingga tanaman tersebut
memasuki masa peremajaan (Sutarta et al., 2012; Yusuf et
al., 2015).

Perkebunan kelapa sawit di Indonesia biasanya
dibudidayakan dalam area yang luas. Berdasarkan data dari

Kementerian Pertanian, luas perkebunan kelapa sawit di
Indonesia mencapai 15,98 juta hektar pada tahun 2021. Dari
luasan tersebut 54,69% merupakan perkebunan besar
swasta sebesar, 41,44% merupakan perkebunan rakyat, dan
3,87% merupakan perkebunan besar negara (Badan Pusat
Statistik, 2021). Luasnya area perkebunan kelapa sawit
tersebut memerlukan cara yang efisien untuk melakukan
evaluasi dan monitoring kondisi kebun.

Pemanfaatan teknologi penginderaan jarak jauh
menggunakan citra satelit atau drone merupakan salah satu
cara untuk mengetahui dan memonitor kondisi kebun kelapa
sawit secara efektif untuk area yang luas (Chong et al., 2017;
Foong et al, 2019). Menurut Lillesand et al. (2015),
penginderaan jarak jauh merupakan teknik untuk
mendapatkan data secara efisien. Hal ini disebabkan karena
tidak memerlukan waktu yang lama untuk memperoleh data
dan tidak harus datang secara langsung ke lokasi untuk
mendapatkan datanya (Foong et al., 2019; Pohl et al., 2016;
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Zaitunah et al.,, 2018). Pada penginderaan jarak jauh,
sensor-sensor dari satelit atau drone akan menangkap
pantulan gelombang elektromagnetik dari obyek yang ada di
bumi (Kaban & Darmawan, 2020).

Citra satelit Sentinel 2 merupakan citra satelit
multispektral dengan resolusi sedang yang dapat digunakan
untuk memonitor tutupan lahan seperti vegetasi, tanah, dan
air. Terdapat 4 bands dengan resolusi spasial 10 meter, 6
bands dengan resolusi spasial 20 meter, dan 3 bands
dengan resolusi spasial 60 meter (Kurniawan et al., 2021).

Bands atau panjang gelombang merah, hijau, biru, dan
inframerah dekat (near infrared) memiliki resolusi spasial 10
meter. Resolusi temporal untuk citra satelit Sentinel 2 adalah
10 hari yang berarti citra tersebut akan mengambil data di
lokasi yang sama setiap 10 hari (U.S. Department of the
Inferior, 2018). Citra satelit Sentinel 2 merupakan citra satelit
yang telah dilakukan koreksi radiometrik dan geometrik
secara sistematis oleh pihak Sentinel (Oktaviani & Kusuma,
2017). Karakteristik dari spektrum panjang gelomabng citra
satelit Sentinel 2 tampak pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Karakteristik spektrum panjang gelombang dan resolusi spasial Citra Satelit Sentinel 2

Band Spektrum Panjang Gelombang (um) Resolusi spasial (m)
1 Coastal Aerosol 0.433-0.453 60
2 Blue 0.458-0.523 10
3 Green 0.543-0.578 10
4 Red 0.650-0.680 10
5 Vegetation Red Edge 1 0.698-0.713 20
6 Vegetation Red Edge 2 0.733-0.748 20
7 Vegetation Red Edge 3 0.765-0.785 20
8 Near Infrared (NIR) 0.785-0.900 10
8a  Vegetation Red Edge 4 0.855-0.875 20
9 Water Vapour 0.855-0.875 60
10 SWIR-Cirus 1.365-1.385 60
11 SWIR 1 1.565-1.655 20
12 SWIR 2 2.100-2.280 20

Data yang diperoleh dari penginderaan jarak jauh dapat
dianalisis secara visual, digital, maupun menggunakan
kecerdasan buatan. Citra satelit dapat dianalisis secara
digital dengan menghitung nilai spektral dari band-band yang
ada dalam citra satelit tersebut. Indeks vegetasi merupakan
salah satu bentuk analisis digital untuk mengevaluasi atau
memonitoring kondisi kesehatan tanaman (Lillesand et al.,
2015; Zaitunah et al., 2018).

Indeks Normalized Difference Vegetation Index (NDVI)
merupakan salah satu bentuk indeks vegetasi yang sering
digunakan untuk mengevaluasi dan memonitor kondisi
tanaman (Cahyono et al., 2019; Yuniasih, 2017). Indeks
NDVI menghitung rasio nilai spektral dari band merah dan
inframerah dekat hasil pantulan dari tanaman (Yuniasih et
al., 2022). Tanaman yang sehat memberikan nilai pantulan
rendah pada gelombang warna merah dan nilai pantulan
tinggi pada gelombang inframerah dekat. Nilai NDVI
dinyatakan dalam rentang -1 hingga 1. Nilai negatif
menunjukkan bahwa objek non vegetasi seperti air dan nilai
positif menunjukkan objek vegetasi. Nilai NDVI yang
mendekati nilai 1 menunjukkan kondisi vegetasi yang rapat
dan sehat (Foong et al., 2019; Lillesand et al., 2015).

Pada perkebunan kelapa sawit, tingkat kerapatan
tanaman kelapa sawit biasanya dihitung dengan melakukan
sensus tanaman di kebun (Yuniasih et al., 2022). Sedangkan
untuk mengetahui tingkat kesehatan tanaman pada
umumnya dilakukan pengambilan sampel daun dari
beberapa pohon untuk diuji di laboratorium menggunakan
analisis Leaf Sampling Unit (LSU) untuk memberikan
informasi kandungan makro dan mikro nutrien yang terdapat
di dalam daun (Rahmawati & Santoso, 2017). Pemanfaatan
penginderaan jarak jauh seperti citra satelit dapat digunakan
untuk memonitor dan mengevaluasi kondisi tanaman kelapa
sawit serta dapat digunakan untuk mengestimasi
produktivitas kelapa sawit (Chong et al., 2017; Taufik et al.,
2021).

Tujuan penelitian ini adalah memanfaatkan citra satelit
Sentinel 2 untuk melakukan evaluasi kondisi tanaman di
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perkebunan kelapa sawit secara efisien menggunakan
indeks NDVI. Nilai indeks NDVI tersebut digunakan untuk
mengevaluasi kondisi kerapatan dan kesehatan tanaman
kelapa sawit yang kemudian dibandingkan dengan data
satuan pohon per-hektar (SPH) data hasil evaluasi LSU.

METODOLOGI

Kondisi kebun kelapa sawit Afdeling 1 kebun kelapa sawit
PT. Pusaka Megah Bumi Nusantara, Riau dianalisis secara
spasial menggunakan data penginderaan jauh dari citra
satelit Sentinel 2. Kondisi tanaman dianalisis secara digital
dengan menggunakan indeks NDVI yang dihitung
berdasarkan rasio nilai reflektansi pada band merah dan
inframerah dekat.

Data-data yang diperlukan untuk melakukan pada
penelitian ini tampak seperti Tabel 2 dan Gambar 1
mengilustrasikan langkah kerja dalam penelitian ini.

Tabel 2. Macam dan sumber data yang diperlukan untuk
penelitian

No. Data Sumber

1. Citra satelit Sentinel 2
perekaman 27 Oktober
2020 (sudah terkoreksi
geometrik dan
radiometrik oleh pihak

Website USGS :
https://earthexplorer.u
sgs.gov/

Sentinel)

2. Peta kebun kelapa sawit ~ PT. Pusaka Megah
Afdeling 1 Bumi Nusantara

3. Data LSU kelapa sawit PT. Pusaka Megah
Afdeling 1 Bumi Nusantara

4. Data produksi kelapa
sawit Afdeling 1

PT. Pusaka Megah
Bumi Nusantara




Mengunduh Citra Satelit Sentinel 2

Citra Satelit Sentinel 2 perekaman tanggal 27 Oktober
2020 yang meliputi area penelitian Afdeling 1 kebun kelapa
sawit PT. Pusaka Megah Bumi Nusantara, Riau diunduh
melalui website USGS dengan alamat
https://earthexplorer.usgs.gov/ (open source). Citra satelit
yang diunduh telah dilakukan koreksi radiometrik dan
geometrik secara sistematis oleh pihak Sentinel (Oktaviani &
Kusuma, 2017).

Menghitung indeks NDVI

Indeks NDVI dihitung menggunakan software ArcGIS
10.3. Penghitungan nilai NDVI dilakukan dengan
menggunakan tools Raster Calculator. Rumus NDVI yang
digunakan adalah sebagai berikut:

(NIR-R)
(NIR+R)

NDVI =

@

Di mana, NIR adalah nilai reflektansi band inframerah dekat
(near infrared) dan R adalah nilai relaktasi band merah (red)
(Lillesand et al., 2015).

Identifikasi obyek vegetasi dan non vegetasi

Hasil nilai NDVI yang diperoleh kemudian diklasifikasikan
menjadi objek vegetasi dan non-vegetasi. Identifikasi objek
dilakukan dengan memvalidasi menggunakan peta kebun
dan obyek asli di perkebunan kelapa sawit.

Download Citra Satelit
Sentinel 2
(sudah terkoreksi
radiometrik dan geometrik)

Peta Kebun

o Google Peta
Analisis indeks NDVI carth // kebun /

Pengenalan obyek
vegetasidan non-
vegetasi

Petaidentifikasi obyek
vegetasidan non
vegetasi

Reklasifikasi tingkat
kerapatan tanaman
berdasarkan indeks NDVI

Reklasifikasi tingkat
kesehatan tanaman
berdasarkan indeks NDVI|

Peta kelas kerapatan
tanaman dari indeks NDV/I

Peta kelas kesehatan
tanaman dari indeks NDVI

Validasi kelas kerapatan
tanaman hasil NDVI
dengan data SPH blok

Validasi kelas kerapatan
tanaman hasil NDVI dengan
data LSU

Gambar 1. Alur kerja penelitian

Reklasifikasi kelas kerapatan tanaman

Peta NDVI kebun kelapa sawit yang diperoleh kemudian
direklasifikasi berdasarkan kelas kerapatan tanaman kelapa
sawit di dalam blok kebun. Klasifikasi kelas kerapatan
dikelaskan berdasarkan Peraturan Menteri Kehutanan RI
Nomor P.12/Menhut-11/2012 seperti pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Klasifikasi kerapatan tanaman berdasarkan

indeks NDVI
Kerapatan Tanaman Nilai NDVI
Rendah -1,00 s.d 0,32
Sedang 0,32s.d 0,42
Tinggi 0,42 s.d 1,00
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Sumber : (Peraturan Menteri Kehutanan Rl Nomor P.12/Menhut-
1/2012, 2012)

Reklasifikasi kelas kesehatan

Peta NDVI kebun kelapa sawit yang diperoleh kemudian
direklasifikasi berdasarkan kelas kesehatan tanaman kelapa
sawit di dalam blok kebun. Kelas kesehatan tanaman
diklasifikasikan berdasarkan Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Klasifikasi tingkat kesehatan tanaman berdasarkan

indeks NDVI
Kesehatan Vegetasi Nilai NDVI
Tanaman Mati -1sdO
Tanaman Tidak Sehat 0s.d 0,33
Tanaman Cukup Sehat 0,33 s.d 0,66
Tanaman Sangat Sehat 0,66s.d1

Sumber : (Lillesand et al., 2015)

Validasi kelas kerapatan tanaman

Nilai rerata indeks NDVI tiap blok kebun kelapa sawit
dihitung dengan cara mengambil 20 titik lokasi secara acak
di dalam blok kebun kemudian dicari nilai NDVI nya dan
dihitung nilai reratanya. Kemudian nilai indeks NDVI per blok
kebun tersebut divalidasi dengan membandingkan kelas
kerapatan tiap blok dengan data Satuan Pohon per-hektar
(SPH) milik perusahaan yang merupakan data kerapatan
tanaman kelapa sawit tiap blok.

Validasi kelas kesehatan tanaman

Nilai NDVI yang diperoleh dibandingkan dengan data
sekunder kandungan makronutrien dan mikronutrien berasal
dari hasil analisis LSU Afdeling 1 milik perusahaan.
Kandungan nutrien hasil LSU juga dibandingkan dengan
standar kandungan nutrien yang seharusnya ada di tanaman
kelapa sawit dewasa.

PETA NDVI CITRA SATELIT SENTINEL 2
AFDELING 1 KEBUN RANTAU BARU
PT. PUSAKA MEGAH BUMI NUSANTARA

508000 503500 511000

00000 120000 140000 160000
L L | L

T

500040000 55000 70000

Kab. Pelalavian

T

25000 40000 55000 70000

46900
T
46000

T T T T
100000 120000 140000 160000

43000
T
43000

T T T
808000 809500 811000

N Legenda Sumber :
¢ 1.Peta Afdeling Kebun Rantau Baru
w Batas Kebt
" ‘ |:] ales Kebun 2.Citra Satelit Sentinel 2 (27 Oktober 2020)
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Gambar 2. Peta NDVI Citra Satelit Sentinel 2 Afdeling 1
Kebun Rantau Baru
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Tabel 5. Hasil LSU Afdeling 1 Kebun Rantau Baru

Nutrien Unsur Standar Jumlah Kategori
Makronutrien (%) N 0,44 - 0,65 2,56 Tinggi
P 0,052 0,17 Optimal
K 1,0-1,3 1,02 Optimal
Mg 0,22 0,3 Sangat Tinggi
Ca 0,25 0,8 Sangat Tinggi
Mikronutrien (mg/kg) B 7,0-85 18,55 Tinggi
Cu 7,0-10 3,93 Optimal
Zn 18 - 31 13,37 Rendah
Fe 25 79,68 Optimal

Sumber: (Goh & Hardter, 2003; PT. Pusaka Megah Bumi Nusantara, 2020)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis indeks NDVI dari citra satelit Sentinel 2 di
kebun kelapa sawit PT. Pusaka Megah Bumi Nusantara,
Riau perekaman tanggal 27 Oktober menunjukkan rentang
nilai -0,25 — 0,84. Berdasarkan identifikasi obyek diperoleh
hasil bahwa obyek non vegetasi memiliki nilai NDVI dengan
rentang nilai -0,25 - 0,50 sedangkan obyek vegetasi memiliki
nilai NDVI dengan rentang nilai 0,51 — 0,84. Peta NDVI
kebun kelapa sawit di lokasi penelitian tampak seperti
Gambar 2 dan peta identifikasi obyek vegetasi dan non-
vegetasi tampak seperti pada Gambar 3.

Hasil pengambilan sampel nilai NDVI di titik sampel
dalam blok kebun kelapa sawit menunjukkan hasil rerata
NDVI per-blok kebun sebesar 0,78. Hasil tersebut
menunjukkan tanaman kelapa sawit yang berada di Afdeling
1 dalam kondisi kerapatan tinggi. Hasil tersebut sesuai
dengan nilai rerata kerapatan tanaman kelapa sawit atau
satuan pohon per hektar yang masih mencapai 118
pohon/hektar, yang termasuk dalam kategori kerapatan
tinggi. Berdasarkan Gambar 6 diketahui bahwa, pada lokasi
perumahan yang merupakan lokasi non-vegetasi terdapat
area yang memiliki nilai kerapatan rendah. Pada area
tersebut selain dimanfaatkan sebagai perumahan juga
terdapat embung dan area terbuka yang ditumbuhi oleh
rumput namun tidak ditanami kelapa sawit.

Hasil validasi hubungan kerapatan tanaman tiap blok
kebun dengan nilai NDVI per blok kebun kelapa sawit tampak
seperti Gambar 4. Tingginya nilai NDVI di kebun kelapa sawit
disebabkan karena kebun kelapa sawit memiliki pola tanam
segitiga sama sisi dan biasanya ditanam dengan jarak tanam
9m x 9m x 9 m. Dengan desain pola tanam dan jarak tanam
demikian maka pada 1 hektar lahan akan memiliki kerapatan
tanaman 143 pohon/hektar (Pahan, 2015). Pola tanam
segitiga sama sisi dapat mengoptimalkan pemanfaatan
lahan sebagai area tanam sehingga lahan yang tidak
ditanami menjadi kecil. Selain itu pola tanam tersebut juga
dimaksudkan supaya cahaya matahari yang ada
dimanfaatkan secara optimal dan merata untuk proses
fotosintesis dan mengurangi cahaya matahari yang sampai
ke tanah karena dikhawatirkan akan menyebabkan
terjadinya kehilangan air akibat evaporasi (Corley & Tinker,
2016; Fairhurst & Griffiths, 2014).

Dengan demikian tanaman yang rapat akan
menghasilkan nilai NDVI yang tinggi. Hal ini dikarenakan
pada tanaman yang rapat nilai reflektansi pada band merah
akan rendah dan nilai reflektansi pada band inframerah
dekat memiliki nilai tinggi. Rendahnya nilai reflektansi band
merah menunjukkan radiasi matahari dengan panjang
gelombang warna merah (0.650-0.680 um) banyak diserap
oleh tanaman untuk proses fotosintesis (Kaban &
Darmawan, 2020; Lillesand et al., 2015).
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Indeks NDVI juga dapat digunakan sebagai sarana untuk
evaluasi kondisi kesehatan tanaman. Berdasarkan nilai
NDVI yang diperoleh maka dapat dikategorikan tanaman
kelapa sawit yang berada di Afdeling 1 mayoritas masuk
dalam kategori tanaman sangat sehat. Kondisi ini sangat
bagus karena tanaman yang berada di kebun Afdeling 1
merupakan tanaman tua yang sudah memasuki masa
peremajaan namun masih mampu melakukan fotosintesis
dengan baik.

Hasil analisis NDVI yang menunjukkan tingkat kesehatan
tanaman kelapa sawit dalam kondisi sangat sehat tersebut
juga dibuktikan dengan data Leaf Sampling Unit (LSU) yang
menunjukkan kandungan makro dan mikro nutrien dalam
jumlah yang cukup tinggi. Tingginya kandungan nutrien yang
ada di daun menunjukkan tanaman dalam kondisi tidak
kekurangan nutrisi. Hasil LSU yang baik menunjukkan pupuk
yang diberikan pada tanaman diserap dengan baik oleh
tanaman (Fairhurst & Griffiths, 2014; Goh & Hardter, 2003).
Kandungan makro dan mikro nutrient hasil LSU tampak
seperti Tabel 5 berikut.

PETA IDENTIFIKASI OBYEK
AFDELING 1 KEBUN RANTAU BARU
PT. PUSAKA MEGAH BUMI NUSANTARA
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Gambar 3. Peta identifikasi obyek vegetasi dan non-
vegetasi berdasarkan nilai indeks NDVI.
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Gambar 4. Nilai NDVI per blok dan jumlah satuan pohon
per-hektar (SPH) Afdeling 1 Kebun Rantau Baru

Magnesium (Mg) merupakan makronutrien penyusun
klorofil. Kandungan unsur Mg yang sangat tinggi di daun
menjadi indikator bahwa kandungan klorofil di daun dalam
jumlah yang cukup tinggi sehingga proses fotosintesis dapat
berjalan dengan baik (Goh & Hardter, 2003). Proses
fotosintesis yang baik akan banyak menyerap gelombang
warna merah yang tinggi sehingga gelombang warna merah
yang dipantulkan menjadi rendah. Rendahnya pantulan
gelombang warna merah dan tingginya pantulan gelombang
inframerah dekat akan menghasilkan nilai NDVI yang tinggi
sebagai penanda tanaman dalam kondisi sehat (Lillesand et
al., 2015).

PETA KERAPATAN VEGETASI TANAMAN KELAPA SAWIT
AFDELING 1 KEBUN RANTAU BARU
PT. PUSAKA MEGAH BUMI NUSANTARA
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Gambar 5. Tingkat kerapatan tanaman kelapa sawit
Afdeling 1 Kebun Rantau Baru
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Pemanfaatan indeks NDVI dari citra multispektral untuk
evaluasi cepat kondisi kerapatan dan kesehatan tanaman
kelapa sawit cukup efektif dan efisien untuk dilakukan
(Gambar 6). Namun diperlukan validasi data dari lapangan
untuk mengecek hasil pengkelasan kerapatan dan
kesehatan tanaman yang dilakukan. Data jumlah pohon per
hektar hasil sensus tanaman kelapa sawit dapat digunakan
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untuk memvalidasi hasil reklasifikasi kerapatan tanaman
berdasarkan NDVI dan data hasil LSU dapat digunakan
untuk memvalidasi hasil reklasifikasi tingkat kesehatan
tanaman (Gambar 5).

Pada kebun kelapa sawit memungkinkan adanya kondisi
tanaman rapat namun kondisi kesehatan tanaman tidak
sehat. Hal ini bisa terjadi karena proses fotosintesis tidak
berlangsung dengan baik yang dapat disebabkan tanaman
kekurangan air, jumlah klorofil di daun sedikit, kandungan
nutrisi yang tidak sampai ke daun, atau terdapat gangguan
hama atau penyakit yang menyerang daun atau
menyebabkan pelepah menjadi patah Pada kondisi tersebut
menyebabkan tanaman mengalami cekaman atau stress
sehingga nilai reflektansi pada band merah akan meningkat
dan nilai reflektansi pada band inframerah akan menurun..

Pada kebun kelapa sawit juga memungkinkan kondisi
kerapatan rendah dengan kondisi kesehatan tanaman tinggi.
Hal ini mungkin terjadi saat tanaman kelapa sawit dalam fase
belum dewasa. Pada tanaman kelapa sawit yang belum
dewasa pelepah masih pendek dan belum tertaut sehingga
masih banyak area kosong yang belum tertutup pelepah.
Pada kondisi seperti ini dapat menyebabkan nilai NDVI
menjadi rendah meskipun tanaman dalam kondisi sehat.

PETA KESEHATAN TANAMAN KELAPA SAWIT
AFDELING 1 KEBUN RANTAU BARU
PT. PUSAKA MEGAH BUMI NUSANTARA
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Gambar 6. Tingkat kesehatan tanaman kelapa sawit
Afdeling 1 Kebun Rantau Baru.

Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa citra
satelit Sentinel 2 cukup efektif untuk mengevaluasi kondisi
kerapatan dan kesehatan tanaman pada area yang luas
seperti pada perkebunan kelapa sawit.

KESIMPULAN

Pemanfaatan citra satelit Sentinel 2 dapat menjadi
alternatif untuk evaluasi kondisi kebun kelapa sawit secara
cepat dan efisien. Indeks NDVI dapat digunakan untuk
menganalisis citra satelit secara digital dengan
memperhitungkan rasio nilai reflektansi band inframerah
dekat (near infrared) dan band merah (red). Hasil analisis
indeks NDVI dari citra satelit Sentinel 2 di kebun kelapa sawit
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PT. Pusaka Megah Bumi Nusantara, Riau perekaman
tanggal 27 Oktober menunjukkan nilai NDVI dengan rentang
nilai -0,25 — 0,84. Nilai indeks vegetasi NDVI untuk area
kebun kelapa sawit memiliki nilai indeks yang cukup tinggi
yaitu 0,53 — 0,84. Nilai indeks tersebut menunjukkan
tanaman kelapa sawit masuk dalam kategori rapat yang
dibuktikan dengan kerapatan tanaman per hektar (nilai SPH)
per blok kebun kelapa sawit yang masih tinggi. Tingginya
nilai SPH menunjukkan tingkat kematian tanaman rendah.
Nilai NDVI juga menunjukkan bahwa tanaman kelapa sawit
dalam kondisi sangat sehat, hasil tersebut sesuai dengan
hasil analisis LSU yang menunjukkan tingginya kandungan
makro dan mikronutrien di daun kelapa sawit.
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